BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
underpricing dipengaruhi oleh informasi keuangan, ukuran perusahaan, ukuran
perusahaan dan prosentase penawaran saham. Berdasarkan analisis hasil
penelitian yang telah dilakukan, dengan hasil analisis terhadap tiga puluh tujuh
perusahaan yang melakukan IPO dan mengalami underpricingperiode 2009 —
2012 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Informasi keuangan yang terdiri dari empat indikator yaitu DER,
ROA, ROE dan EPS. Indikator yang dapat mewakili informasi keuangan hanya
EPS saja, karena hanya EPS yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
underpricing.

Teori signalling menyatakan bahwa peruahaan yang memiliki kualitas
yang baik akan dengan sengaja meberikan informasi atu sinyal pada pasar, dengan
memberikan sinyal tersebut terhadap pasar, diharapkan pasar dapat membedakan
perusahan yang berkualitas baik atau buruk (Megginson, 1997 dalam Yoga,
2010). Hal ini mendukung Signaling Theory bahwa informasi yang diberikan oleh

perusahaan yang melakukan IPO berupa Informasi Keuangan membuat publik
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atau masyarakan melakukan respon yaitu harga penawaran saham saat IPO
semakin meningkat karena masyarakat atau investor tertarik untuk menanamkan
modal pada saham yang memiliki EPS yang tinggi, sehingga harga saham yang di
tetapkan oleh perusahaan saat melakukan IPO terlalu rendah karena hal tersebut
maka terjadilah underpricing.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif siginifikan terhadap underpricing,
hal ini di sebabkan bahwa perusahaan yang mengalami underpricing rata — rata
termasuk dalam kategori perusahaan kecil, perusahaan yang kecil memiliki resiko
underpricing yang lebih tinggi karena investor atau masyarakat memiliki
informasi bahwa perusahaan yang termasuk dalam kategori perusahaan kecil
cenderung menekan harga penawaran saham sekecil mungkin agar saham yang
ditawarkan dapat terjual. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Burnadeta
Septi W dan Paulus Wardoyo 2010) dan (Dwi Martani, Ika Leony Sinaga dan
Akhmad Sahroza 2012) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap underpricing.

Umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap underpricing, dengan
hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa Informasi yang diberikan perusahaan
tentang berapa lama perusahaan tersebut berdiri hingga perusahaan tersebut
melakukan IPO, tidak membuat masyarakat atau investor memberikan respon
yang begitu besar terhadap informasi tersebut. Perusahaan yang mengalami
underpricing dalam penelitian rata — rata memiliki umur yang pendek, sehingga
perusahaan tersebut tidak terlalu banyak memberikan informasi kepada publik

jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki umur panjang. Hasil
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penelitian ini mendukung penelitian (Burnadeta Septi W dan Paulus Wardoyo
2010) bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap underppricing..

Prosentase penawaran saham tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
underpricing, jumlah prosentase saham saat perusahaan tersebut melakukan IPO
tidak begitu tinggi sehingga tidak mempengaruhi investor untuk membeli saham
pada perusahaan tersebut dan harga penawaran terhadap saham yang ditawarkan
tidak meningkat dan maka tidak mempengaruhi underpricing.

5.2.  Keterbatasan

Keterbatasan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang relatif sedikit karena dalam periode penelitian
perusahaan yang melakukan IPO dan mengalami underpricingpada tahun
2009 sampai 2012 hanya 50 sampel.

2. ada data yang di outlier sehingga sampel menjadi makin seedikit.

3. Indikator informasi keuangan tidak semua bisa mewakili informasi
keuangan, sehingga munngkin ada indikator informasi keuangan yang
dapat digunakan.

4. Variabel yang digunakan hanya terdiri dari empat variabel independen,
sehingga mungkin masih ada faktor lain yang belum digunakan dapat

mempengaruhi hasil penelitian ini.
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5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, maka penulis
memberikan saran yang dapat dipertimbangkan terkait dengan pengembangan
penelitian selanjutnya.Saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan analisis data, kriteria sampel lebih spesifik lagi
sehingga data tidak ada yang di out lier.

2. Indikator informasi keuangan sebaiknya ditambah sehingga indikator yang
digunakan dapat sepenuhnya menjelaskan informasi keuangan.

3. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dapat menambahkan
variabel lain yang mempengaruhi Underpricing selain keempat variabel
independen yang telah dijelaskan.

4. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama lebih baik
menggunakan rentang waktu yang lebih panjang. Hal tersebut dikarenakan
perusahaan yang melakukan IPO dan mengalami underpricingtidak

banyak pada setiap tahunnya.
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